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Abstract

The objdive of this researdt is to dwdry a anpdvanfirdled hypertlwmia appa'atus fq the

stpeficid canw. Hypatl .hermia is one of the thenpy tednique by nrlalrs of inaeasing tll8 tenperdurc

of cancer tissue seyeral degrees above normd body tempenture (41"C to 44 "C). Hypefihermia sictem

using applicator, as a means for transfening eneryy trom the microwave generator (magnetron) to the

62n613r tissue. n non wtad tempuaturc measwanent $r{€vn will be built basd upon infn rd se,Bor

tggmotogy. Protogpe of wnpluantralld hypefthania q1rynfis will be devdqd with the fuay
logic controtler as base antrol of therapy Hypertermia. A funy controller is a qpecral fuzzy sy$em that

can be used as a controller oomponent in a closed-loop systern A fuzzy antrcller can be hafiled as a

sysfem that tnnsnits informdiw like a wrentiond contrdler with in4ns wfuiriW fufonndion ahwt ffie
plant to be @ntrdted ad an output frid is the maipulded uai&le. The inpd wiable of a fuzzy

controller onsrsf of error and dtange enor while the variable output is manipulatd vadille as signal

mntrcl u (pulse on/l and off/0 for heater) .
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1. PENDAHULUAN logika fuzi, besaran masukan, keluaran dan

Pengendalian temperatur untuk sistem tanggapan kendali dapat ditentukan walaupun

hipertermia dirancang agar dapat dalam keadaan sistem lidak linier, beban atau

mengendalikan temperatur sesuai dengan gangguan yang berubahubah dan model

keinginan manusia, Sistem Hipertermia matematis sistem yang cukup rumit. Hal ini

membutuhkan suatu pengendalian agar dapat disebabkan pendekatan berbasis logika fuzi

bekerja sesuai dengan tempenatur yang tidak memerlukan model matematis sistem

diinginkan. Penggunaan Personal @mputer untukrnengendalikannya.
(PC) dapat ditungsikan sebagai pengendali FLC merupakan model logika yang

temperatur pada sistem ini dan juga sebagai mempresentasikan proses berpikir seorang
perangkat visualnya. Sebuah PC dapat operabr ahli ketika sedang rtsIrnntau dan

menerima masukan yang berasal dari sensor mengendalikan suatu proses. 0penahr

temperatur yang terlebih dahulu dilakukan tersebut hanya akan melihat besaran masukan

perubahan sinyal dari analog ke digital agar serta keluaran dengan masukan tersebut, dan

dapat dibaca oleh PC, kemudian rc akan nrerenfukan apakah keluanan sudah

melakukan pengolahan masukan tadi untuk sesuai dengan yang diinginkan. Jika belum

mengendalikan tegangan yang dikeluarkan besaran masukan diatur untuk mendapatkan

untuk mengendalikan pemanas, sehingga keluaran yang tepat,
diperoleh variasi tempenatur.

Untuk dapat rnemperoleh hasil 2. TINJAUAN PUSTAKA
pengendalian yang lebih baik maka digunakan 2.1 Dasar-Dasar Biologis
pendekatan logika fuzi, telah dikembangkan Penerapan Hipertermia dapat secara
algoritma pengendalian yang demikian yaifu lokal (hanya jadngan tumomya), rcgional
pengendali logika fuzi atau fuzy logic (misal pada anggota badan) ataupun total

antoler (FLC). Dalam pendekatan berbasis (keseluruhan badan). Secara fisik teknik
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